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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam penguatan
karakter melalui Profil Pelajar Pancasila pada jenjang sekolah menengah pertama. Meskipun kebijakan ini telah
diterapkan secara nasional, implementasinya di tingkat sekolah masih menghadapi berbagai kendala, terutama
dari perspektif guru sebagai pelaksana utama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
implementasi Profil Pelajar Pancasila, peran guru, serta faktor pendukung dan penghambat penerapannya di
SMP Negeri 177 Jakarta.Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas wakil kepala sekolah
bidang kurikulum dan dua guru. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi dilakukan melalui integrasi kurikulum
berbasis nilai Pancasila, pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), serta penguatan budaya
sekolah. Guru berperan sebagai teladan, fasilitator, pembimbing nilai, dan evaluator perkembangan karakter
peserta didik. Kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan guru, dan belum
optimalnya integrasi kurikulum. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model implementasi
pendidikan karakter berbasis Kurikulum Merdeka serta menjadi dasar penguatan kebijakan sekolah dan pelatihan
guru.

Kata kunci: karakter, kurikulum merdeka, merdeka belajar, profil pelajar Pancasila, pendidikan karakter.

PANCASILA STUDENT PROFILE FROM A TEACHER'S PERSPECTIVE
STATE MIDDLE SCHOOL 177 JAKARTA

Abstract

This study is motivated by the challenges of implementing the Merdeka Curriculum, particularly in strengthening
character education through the Pancasila Student Profile at the junior secondary school level. Although this
policy has been implemented nationally, its application at the school level still faces various challenges,
especially from the perspective of teachers as the main agents of instruction. This study aims to analyze the
implementation strategies of the Pancasila Student Profile, the roles of teachers, and the supporting and
inhibiting factors in its implementation at SMP Negeri 177 Jakarta.This study employed a descriptive qualitative
approach, with data collected through in-depth interviews and documentation. The research informants
consisted of the vice principal for curriculum affairs and two teachers. Data were analyzed through the stages of
data reduction, data display, and conclusion drawing.The findings indicate that implementation is carried out
through the integration of Pancasila values into the curriculum, the implementation of the Pancasila Student
Profile Strengthening Project (P5), and the reinforcement of school culture. Teachers play roles as role models,
facilitators, value mentors, and evaluators of students’ character development. The main challenges include
limited resources, insufficient teacher training, and suboptimal curriculum integration. This study contributes to
the development of a character education implementation model based on the Merdeka Curriculum and provides
a foundation for strengthening school policies and teacher training programs.

Keywords: character, independent curriculum, independent learning, Pancasila student profile, character
education.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan seharusnya dapat membawa individu menuju tingkat pemahaman, perilaku, dan karakter
yang lebih baik [1]. Pendidikan sebagai salah satu upaya untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa
yang mampu menghadapi dinamika kehidupan yang terus berkembang dengan pesat. Bentuk tindakan
dalam memajukan mutu pendidikan Indonesia dapat dilakukan dengan memperkuat karakter pada
generasi penerus bangsa. Dalam hal ini, diperlukan nilai dan karakter terutama dalam keserasian antara
perkembangan manusia dan teknologi di era digital [2].

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital ini sangat mempengaruhi
kehidupan sehari-hari, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Dalam dinamika kecanggihan teknologi
digital, pendidikan mengalami transformasi yang signifikan [3]. Pesatnya perkembangan teknologi digital
ini dapat memberikan peluang dan tantangan dalam dunia pendidikan. Rusnaini et al. mengemukakan
bahwa masalah yang timbul di dunia pendidikan saat ini semakin rumit dengan berbagai dampaknya [4].
Teknologi digital dapat menjadi sarana pendukung untuk menambah wawasan, pengetahuan,
keterampilan, dan karakter yang dibangun dalam lingkungan pendidikan. Disisi lain, teknologi digital
juga dapat mengikiskan karakter individu. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji strategi pendidikan
yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai dan memperkuat karakter generasi penerus bangsa.

Merujuk pada hal tersebut, pendidikan telah mengalami berbagai pergantian kurikulum dari waktu
ke waktu. Hakikat kurikulum ini dapat dikaji melalui Undang-Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Tahun 2003 Bab 1 Ketentuan Umum, pasal 1 ayat 19. Tidak dapat dipungkiri bahwa pergantian
kurikulum akan berpengaruh pada sistem pendidikan. Pada dasarnya, pergantian kurikulum ini sebagai
bentuk upaya perbaikan dari kurikulum sebelumnya yang dirasa belum mampu mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan untuk masa depan bangsa [5]. Untuk itu, Kemendikbud mengeluarkan
kebijakan terkait dengan Kurikulum merdeka belajar. Dimana, kurikulum ini memberikan kebebasan
pada guru untuk berkreasi dalam mengajar sesuai dengan minat peserta didik. Kurikulum merdeka ini
sebagai salah satu strategi penguatan pendidikan karakter untuk mewujudkan pelajar Pancasila.

Munculnya Kurikulum Merdeka Belajar di tengah kemajuan teknologi pada kenyataanya
menimbulkan ketidaksiapan dari pihak pendidik dan peserta didik. Maraknya pemberitaan hoaks di media
sosial, timbulnya sikap anarkis, tawuran, pelecehan, pornografi, seks bebas, aborsi, dan penyelahgunaan
narkoba menimbulkan keprihatinan yang menyelimuti berbagai pihak [6]. Berbagai permasalahan
tersebut menjadi bukti dari kemerosotan kualitas pendidikan di Indonesia. Memudarnya nilai-nilai
Pancasila dan karakter dalam diri peserta didik menjadikan mereka generasi yang anarkis dalam
kehidupan sehari-hari. Kegelisahan terhadap penurunan karakter dan kemerosotan moral dikalangan
pelajar ini menjadi salah satu penyebab lahirnya Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan mampu
meningkatkan karakter dan perilaku positif pada peserta didik melalui nilai-nilai Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila yang mengedepankan pengembangan karakter merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Nilai dan pendidikan karakter sangat penting untuk
mengikuti perkembangan manusia dan kemajuan teknologi. Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk
menanamkan karakter peserta didik dalam berperilaku dikehidupan sehari-hari, yang dilaksanakan
dengan berbagai kegiatan dan program seperti ekstrakulikuler, intrakulikuler, budaya sekolah, dan proyek
penguatan Profil Pelajar Pancasila [7].

Salah satu sekolah yang menerapkan Profil Pelajar Pancasila adalah SMP Negeri 177 Jakarta. Dari
perspektif guru SMP Negeri 177 Jakarta, penerapan Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan dapat
membentuk peserta didik menjadi pelajar Pancasila yang berkarakter dan dapat merealisasikan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, Pelajar Pancasila sebagai perwujudan pelajar Indonesia yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama:
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Terkait dengan Profil Pelajar Pancasila itu sendiri, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melaui
pusat penguatan karakter terus berupaya untuk mencetak generasi penerus bangsa yang sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila. Atas dasar berbagai macam fenomena di dunia pendidikan yang terjadi di
Indonesia, baik itu masalah-masalah klasik maupun permasalahan modern. Permasalahan klasik yang
terjadi ialah masalah-masalah sosial seperti intoleransi di dunia pendidikan [4]. Hal ini dianggap sebagai
sebuah ancaman utama terhadap ideology bangsa yakni Pancasila. Maraknya persoalan-persoalan sosial
klasik seperti konflik-konflik sosial berbasis ras dan agama, pelanggaran hak asasi manusia, dan ancaman
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radikalisme yang telah banyak memakan korban jiwa. Berbagai persoalan tersebut menjadi masalah
serius dalam dunia pendidikan Indonesia.

Berdasarkan penelitian dan lembaga survei seperti Setara Institute mencatat bahwa sebagian besar
masyarakat di berbagai wilayah Indonesia memiliki sikap intoleran terhadap perbedaan. Sejalan dengan
hal tersebut, penelitian-penelitian yang dilakukan oleh sejumlah lembaga seperti Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT, 2020), the Wahid Institute (2019), Center for the Study of Religion
and Culture (CSRC, 2019), dan the Habibie Center (2019) menemukan bahwa beberapa sekolah dan
perguruan tinggi negeri di Indonesia terpapar paham intoleran dan radikal yang berpotensi mengancam
kautuhan bangsa. Kelompok muda menjadi target utama penyebaran paham tersebut karena bagi mereka
kelompok muda adalah investasi untuk melengserkan ideology Pancasila [4].

Selain permasalahan klasik tersebut, pendidikan di Indonesia telah berkembang problematika
modern seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dewasa ini, para pelajar
dianggap kurang peka dan kurang terampil dalam memecahkan masalah sosial. Banyak para pelajar yang
kurang bijak dalam memanfaatkan kecanggihan teknologi. Perilaku pelajar dalam penggunaan internet
menunjukkan kecenderungan lebih dominan pada aktivitas hiburan dibandingkan pemanfaatan yang
bersifat edukatif, sehingga menegaskan pentingnya penguatan pendidikan karakter melalui implementasi
Profil Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran [20]. Berdasarkan hal tersebut, masih banyak pelajar
yang tidak memanfaatkan teknologi untuk kepentingan pendidikan. Padahal kecanggihan teknologi
diharapkan mampu memberikan kemajuan bagi pendidikan di Indonesia. Dilihat dari hal tersebut,
menurut perspektif guru SMP Negeri 177 Jakarta bahwa penerapan Profil Pelajar Pancasila tidaklah
mudah. Oleh karena itu, diperlukan sebuah strategi yang tepat dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila.
Tidak hanya itu, peran guru dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila juga sangat penting. Dalam hal ini,
guru berperan penting dalam menanamkan karakter dan nilai-nilai Pancasila pada peserta didik di SMP
Negeri 177 Jakarta.

Penelitian mengenai implementasi Profil Pelajar Pancasila telah banyak dilakukan dalam berbagai
konteks pendidikan, terutama pada jenjang sekolah dasar, sekolah penggerak, dan penguatan pendidikan
karakter secara umum. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek program
atau kebijakan secara makro, serta belum secara spesifik mengkaji perspektif guru sebagai pelaksana
utama pembelajaran pada jenjang sekolah menengah pertama. Selain itu, kajian yang menyoroti praktik
implementasi secara kontekstual di sekolah negeri wilayah perkotaan juga masih terbatas. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian yang secara khusus menganalisis implementasi Profil Pelajar Pancasila dari
perspektif guru pada jenjang SMP dalam konteks praktik pembelajaran di sekolah [20].

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap implementasi Profil Pelajar
Pancasila dari perspektif praktis guru pada jenjang sekolah menengah pertama dalam konteks sekolah
negeri perkotaan. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pelaksanaan program, tetapi juga
menganalisis strategi implementasi, peran guru, serta faktor pendukung dan penghambat secara
kontekstual dalam praktik pembelajaran [21]

Berdasarkan penjabaran di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yakni: (1) Bagaimana
penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 177 Jakarta?. Tujuan dalam penelitian ini untuk
mengkaji penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 177 Jakarta. Fokus penelitian ini pada
strategi, peran guru, serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif yang dilakukan
dengan studi literature, wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan metode ini yakni untuk
mendeskripikan hasil wawancara terkait dengan Profil Pelajar Pancasila dari Perspektif Guru SMPN 177
Jakarta. Narasumber dalam penelitian ini yakni Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan 2 guru
SMPN 177 Jakarta.Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian [22]. Informan dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam implementasi Profil
Pelajar Pancasila serta memiliki pemahaman terhadap kebijakan dan praktik pembelajaran di sekolah..
Dalam hal ini, data dikumpulkan dengan melakukan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum dan 2 guru SMPN 177 Jakarta. Dokumentasi berupa foto diperoleh pada saat siswa
melakukan kegiatan Profil Pelajar Pancasila.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang
digunakan meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
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membandingkan data hasil wawancara dan dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk meningkatkan
kredibilitas dan keandalan data penelitian [23]. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data
dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan terkait dengan Profil Pelajar Pancasila
dari Perspektif Guru SMPN 177 Jakarta. Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian dengan
memastikan persetujuan informan sebelum wawancara dilakukan. Informan diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta hak untuk memberikan atau menolak informasi.
Seluruh data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan akademik [23].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Pelajar Pancasila merupakan rancangan yang sesuai dengan visi dan misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2020 tentang rancangan strategis kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2020-
2024, bahwa “Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat
yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri
utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif [8].”

Pada dasarnya, Profil Pelajar Pancasila ini dibentuk untuk menjawab berbagai pertanyaan terkait
dengan kompetensi apa yang dihasilkan oleh peserta didik. Hal ini berkaitan dengan visi Pendidikan di
Indonesia yakni mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui
terciptanya pelajar Indonesia [8]. Profil Pelajar Pancasila ini menjadi salah satu usaha untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini menekankan pada
pembentukan karakter yang dimiliki oleh peserta didik melalui budaya sekolah, pembelajaran
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler [1].

SMP Negeri 177 Jakarta menjadi salah satu sekolah yang menerapkan Profil Pelajar Pancasila.
Penerapan Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan dapat mewujudkan visi dan misi Kemendikbud dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan menciptakan pelajar Pancasila yang berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan memiliki karakter yang baik. Saputra et al. mengungkapkan,
karakter pelajar Pancasila yang menonjolkan pengembangan sifat adalah salah satu langkah untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia [7]. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari perspektif
guru SMP Negeri 177 Jakarta yang mencakup berbagai aspek terkait dengan penerapan Profil Pelajar
Pancasila, pembentukan karakter pada peserta didik, tantangan dan hambatan, serta strategi yang
diterapkan di SMP Negeri 177 Jakarta.

3.1. Penerapan Profil Pelajar Pancasila

Pertama, penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 177 Jakarta lebih cenderung berfokus pada
pengembangan kompetensi peserta didik melalui kurikulum yang berbasis pada Profil Pelajar Pancasila.
Kompetensi ini mencakup enam dimensi, yakni: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh narasumber T sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang
menyatakan “SMP Negeri 177 Jakarta mengembangkan kompetensi peserta didik melalui kurikulum
yang berbasis pada Profil Pelajar Pancasila. Kompetensi ini mencakup enam dimensi, yaitu: beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong-royong;
mandiri; bernalar kritis; dan kreatif”. Penelitian oleh Jamaludin et al. mengungkapkan bahwa gotong
royong sebagai karakter pelajar Pancasila akan membimbing siswa menjadi individu sosial yang memiliki
sikap rendah hati untuk saling membantu satu sama lain [9].

Selanjutnya, dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila ini SMPN 177 Jakarta rutin melaksanakan
tiga kali kegiatan projek dalam satu tahun dengan mengangkat tiga tema yang berbeda, yaitu kearifan
lokal, kewirausahaan, dan bhineka tunggal ika. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh narasumber
K yang menyatakan bahwa “Dalam penerapan tersebut, SMPN 177 Jakarta telah melaksanakan tiga kali
kegiatan projek dalam satu tahun dengan mengangkat tiga tema yang berbeda, yaitu kearifan lokal,
kewirausahaan, dan bhineka tunggal ika. Total waktu projek yang dialokasikan adalah 240 jam pelajaran
dalam satu tahun”. Menurut Rachmawati et al. Melalui proyek, siswa diberikan banyak kesempatan untuk
belajar dalam suasana formal. Struktur pembelajaran menjadi lebih fleksibel, sehingga sekolah dapat
menyesuaikan pengaturan waktunya. Hal ini membuat kegiatan belajar menjadi lebih interaktif, karena
siswa terlibat langsung dengan lingkungan sekitar, dengan tujuan memperkuat berbagai kompetensi
dalam karakter Pelajar Pancasila [10]. Dokumentasi dari kegiatan tersebut tergambar dalam gambar 1. di
bawah ini.
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Gambar 1.egiatan Projek Profil Pelajar Pancasila SMPN 177 Jakarta

Proyek penguatan karakter pelajar Pancasila hadir untuk memberikan peluang kepada siswa untuk
belajar dalam suasana yang menyenangkan, tidak kaku, dengan struktur pembelajaran yang fleksibel.
Kegiatan belajar menjadi lebih interaktif dan melibatkan langsung lingkungan sekitar, guna memperkuat
berbagai kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam profil pelajar Pancasila [11].

Kedua, bentuk penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 177 Jakarta dapat dilihat dari
pembelajaran aktif yang melibatkan peserta didik dalam proses belajar. Octavia & Winarto
mengungkapkan bahwa prinsip yang berfokus pada siswa menekankan pentingnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Sebagai individu yang terlibat dalam pembelajaran, siswa diharapkan dapat
mengatur proses belajar mereka sendiri dan memanfaatkan berbagai sumber untuk mencapai tujuan
pendidikan mereka [12]. Dalam pembelajaran ini, peserta didik diberi peluang untuk aktif dikelas seperti
belajar kelompok, mencari bahan dan mempresentasikan hasil dari pembelajaran. Pembelajaran ini
dirancang untuk mengembangkan kompetensi peserta didik dan mempersiapkan mereka untuk menjadi
warga negara yang aktif dan berkontribusi dalam memajukan kehidupan bangsa dan negara.

Ketiga, SMPN 177 Jakarta lebih menekankan pada pembentukan karakter peserta didik melalui
Profil Pelajar Pancasila. Hal ini sejalan dengan ungkapan narasumber A yang menyatakan “penerapan
profil pembelajaran Pancasila adalah dengan mengaplikasikan pembelajaran yang berpusat kepada
Peserta didik, baik di kelas VII, VIII dan Kelas IX”. Menurut Thomas Lickona, karakter adalah a reliable
inner disposition to respond situation in a morally good way, yang memiliki arti bahwa karakter
merupakan watak terdalam dari setiap individu yang dapat diandalkan dalam memberikan tanggapan
secara sopan dan etis. Karakter juga dapat dikatakan sebagai identitas yang membentuk seseorang melalui
sikap, pola piker, dan nilai-nilai yang didapatkan melalui interaksi baik itu antar sesama maupun
lingkungan [11]. Dalam hal ini, SMPN 177 Jakarta membentuk karakter peserta didik melalui berbagai
kegiatan ekstrakurikuler dan berbagai kegiatan yang terintegrasi dalam kurikulum. Kegiatan ini dirancang
untuk mengembangkan kompetensi sosial dan emosional yang dimiliki oleh peserta didik.

Keempat, dalam pengembangan karakter peserta didik melalui Profil Pelajar Pancasila di SMPN 177
Jakarta guru memiliki peran yang sangat penting antara lain: (1) Guru sebagai teladan; dalam hal ini guru
harus menjadi contoh nyata dari nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, misalnya guru
menunjukkan sikap beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, gotong royong, berkebhinekaan global,
bernalar kritis, dan kreatif; (2) Guru sebagai fasilitator; guru menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif untuk pengembangan karakter peserta didik. Ini meliputi penyediaan materi pembelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, dan proyek-proyek yang mendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila; (3)
Guru mampu membimbing peserta didik dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila;
(4) Guru dapat memotivasi peserta didik untuk mengembangkan karakter yang sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila; (5) Guru berperan dalam mengevaluasi perkembangan peserta didik secara berkala.
Penelitian oleh Rahayu et al. mengungkapkan bahwa sebagai pengajar, guru berperan sebagai pendukung.
Dalam praktiknya, guru berfungsi sebagai pendukung untuk membantu siswa dalam
mengimplementasikan karakter pelajar Pancasila [13].

Kelima, guru memiliki peran penting dalam menangani perbedaan budaya dan agama dalam
membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Dalam hal ini, guru harus
mengakui perbedaan budaya dan agama diantara peserta didik; guru melakukan pendekatan yang
beragam dalam mengajar; guru harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis pesertan didik
agar mereka dapat memahami dan menghargai perbedaan budaya dan agama; guru harus dapat
mengembangkan kerja sama antara peserta didik, sehingga mereka dapat memahami dan menghargai
perbedaan budaya dan agama yang ada. Menurut Vellycia et al., guru perlu memiliki pendekatan dan
strategi yang diterapkan dalam membangun karakter agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif
dan menyenangkan [14]. Karuna et al. mengungkapkan bahwa salah satu tantangan di era society 5.0
adalah kemajuan teknologi dan pengetahuan yang dapat mengubah perilaku manusia. Oleh karena itu,
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diperlukan kompetensi antarbudaya. Pembentukan kompetensi ini dimulai dengan pengenalan budaya
sendiri, yang memungkinkan untuk melakukan perbandingan dan beradaptasi dengan budaya lain serta
menghargai keberagaman budaya [15].

Keenam, terdapat tantangan dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 177 Jakarta antara
lain: (1) Tantangan internal; Profil Pelajar Pancasila tidak terintegrasi secara baik dengan kurikulum yang
ada; (2) Tantangan eksternal; keterbatasan waktu dan sumber daya untuk mendukung penerapan Profil
Pelajar Pancasila disekolah; (3) Kurangnya pelatihan dan pengembangan guru untuk mendukung
penerapan Profil Pelajar Pancasila disekolah, kurangnya evaluasi dan asesmen yang memadai untuk
menilai kemajuan peserta didik dalam mencapai kompetensi dan karakter yang diharapkan dalam Profil
Pelajar Pancasila. Fauzi et al. mengungkapkan bahwa Faktor penghambat pelaksanaan karakter Pelajar
Pancasila meliputi kurangnya pemahaman dari pengajar, terbatasnya waktu dan substansi pelajaran, serta
keterbatasan teknologi. Selain itu, rendahnya minat siswa dan keterbatasan guru dalam menyusun RPP
serta kurangnya variasi strategi pembelajaran juga menghambat efektivitas pembelajaran [8]. Penelitian
oleh Rizkasari menekankan bahwa banyak pendidik yang mengakui bahwa fasilitas PMM (Platform
Merdeka Belajar) yang mereka gunakan hanya sekadar memenuhi kewajiban, dan banyak yang
mempercepat durasi video sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi kurang maksimal. Masih
banyak guru yang mengharapkan adanya pelatihan secara tradisional, yaitu secara langsung, agar mereka
dapat lebih mendalami materi terkait kurikulum merdeka belajar dengan lebih efektif [16].

Ketujuh, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi yang digunakan dalam
menerapkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 177 Jakarta antara lain: (1) strategi pengembangan
kurikulum dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum dan silabus mata
pelajaran, mengembangkan kurikulum yang berbasis karakter; (2) strategi pengembangan guru yang
dilakukan dengan cara memberikan pelatihan kepada guru untuk memastikan bahwa guru memahami
Profil Pelajar Pancasila dan dapat menerapkannya dalam proses pembelajaran; (3) strategi pengembangan
peserta didik yang dilakukan dengan cara mengembangkan kompetensi dan karakter peserta didik untuk
memastikan bahwa mereka dapat mencapai kompetensi dan karakter yang diharapkan dalam Profil
Pelajar Pancasila. Menurut Nugroho et al., kompetensi dalam profil pelajar Pancasila mempertimbangkan
faktor internal yang terkait dengan identitas, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta faktor
eksternal yang berhubungan dengan konteks kehidupan dan tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia di
abad ke-21, terutama dalam menghadapi revolusi industri 4.0 [6].

Kedelapan, dalam implementasi Profil Pelajar Pancasila ini guru memiliki cara yang efektif untuk
mendorong peserta didik agar ikut menerapkan Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
antara lain: guru mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dengan
menghormati dan menghargai perbedaan yang ada dilingkungan masyarakat. Guru mendorong peserta
didik untuk menjadi warga negara yang aktif dan berkontribusi dalam kegiatan masyarakat. Guru
mendorong peserta didik dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional misalnya dengan
kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya. Hal ini sejalan dengan pandangan alfath et al., kompetensi
dan karakter yang ada dalam Profil Pelajar Pancasila akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa,
melalui budaya sekolah, aktivitas intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, serta kegiatan kokurikuler [17].

Kesembilan, dalam mengukur keberhasilan peserta didik terkait dengan penerapan nilai-nilai
Pancasila di SMPN 177 Jakarta. Guru dapat menetapkan indikator keberhasilan yang spesifik dan terukur
untuk mengukur kemajuan peserta didik dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila. Kemudian, guru
mengembangkan instrument pengukuran yang valid dan reliabel untuk mengukur kemajuan peserta didik.
Selanjutnya, guru melakukan pengamatan dan evaluasi secara teratur untuk mengukur kemajuan peserta
didik dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila. Penelitian oleh Farhana & Cholimah mengungkapkan
bahwa evaluasi proyek penguatan karakter pelajar Pancasila adalah proses penilaian terhadap setiap tahap
pelaksanaan proyek tersebut. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai program atau kegiatan yang
telah dilakukan agar dapat ditingkatkan lebih lanjut [18].

Kesepuluh, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat keunggulan dan kelemahan Profil
Pelajar Pancasila di SMPN 177 Jakarta. Profil Pelajar Pancasila dapat membantu mengembangkan
karakter yang baik pada peserta didik, seperti integritas, empati, dan kerja sama. Menurut setiyawati et
al., pelajar Pancasila memiliki kemampuan untuk berkolaborasi, yaitu kemampuan bekerja sama dengan
orang lain dengan perasaan bahagia saat berada di sekitar mereka dan menunjukkan sikap yang positif
terhadap orang lain [2]. Tidak hanya itu, Profil Pelajar Pancasila juga dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran.
Disisi lain, Profil Pelajar Pancasila ini memiliki kelemahan seperti kurangnya pemahaman guru terkait
Profil Pelajar Pancasila yang membuat sulit bagi mereka untuk menerapkannya dalam proses
pembelajaran. Kemudian, keterbatasan sumber daya seperti buku dan teknologi yang membuat sekolah
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sulit menerapkan Profil Pelajar Pancasila. Serta, terdapat kendala dalam mengukur kemajuan peserta
didik dalam mencapai Profil Pelajar Pancasila yang membuat sekolah sulit dalam menilai keberhasilan
program tersebut.

Alternatif pemecahan terhadap hambatan yang dihadapi dalam pembuatan Pelajar Pancasila antara
lain: 1) melibatkan guru mata pelajaran penggerak; 2) melaksanakan program pembiasaan, keteladanan,
serta pendampingan oleh guru bimbingan dan konseling atau mata pelajaran; 3) mencoba program
kerjasama dan koordinasi dengan guru mata pelajaran lainnya; 4) tidak terlalu membebaskan waktu untuk
pergaulan yang negatif, tetapi lebih mendisiplinkan aktivitas yang produktif [19].Untuk mempermudah
pemahaman terhadap hasil penelitian, rangkuman temuan terkait strategi implementasi, tantangan, dan
upaya solusi dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 177 Jakarta disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian Implementasi Profil Pelajar Pancasila

Im pisll:s; tasi Strategi yang Dilakukan Tantangan Upaya Solusi
Integrasi Integrasi nilai Pancasila dalam  Kurikulum belum lerﬁ)ﬁ?:rzsrgrelfs:;zn
kurikulum mata pelajaran dan projek P5  terintegrasi optimal p J

karakter

Penguatan Pembelaj aran aktif, kegiatan Evaluasi karakter belum Pen'gembanggn .
karakter ekstrakurikuler, budaya terukur sistematis indikator penilaian

sekolah karakter

Pengembangan Pelatihan dan pembiasaan Peningkatan program

Pelatihan terbatas

kompetensi guru implementasi P5 pelatihan berkelanjutan
Dukungan . Keterbatasan sarana dan Op tlmallsa51

Pemanfaatan fasilitas sekolah manajemen program
sumber daya waktu sekolah

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa implementasi
Profil Pelajar Pancasila sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru sebagai pelaksana utama pembelajaran.
Penelitian oleh Setiyawati dkk. menunjukkan bahwa penguatan dimensi gotong royong dan kreativitas
dapat dilakukan secara efektif melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran,
khususnya melalui mata pelajaran PPKn di sekolah dasar [2]. Sementara itu, penelitian Yani dkk.
menekankan bahwa keberhasilan implementasi Profil Pelajar Pancasila juga ditentukan oleh dukungan
institusional serta keselarasan antara praktik pembelajaran dan budaya sekolah [3]. Temuan penelitian ini
memperkuat hasil penelitian tersebut dengan menunjukkan bahwa pada jenjang sekolah menengah
pertama, implementasi tidak hanya bergantung pada integrasi kurikulum dan dukungan kelembagaan,
tetapi juga pada strategi praktis yang dilakukan guru dalam menginternalisasikan nilai karakter melalui
kegiatan pembelajaran, pembiasaan, dan interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Dilihat dari berbagai hal di atas, hasil dan pembahasan Profil Pelajar Pancasila dari Perspektif Guru
di SMPN 177 Jakarta menegaskan pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila untuk membentuk karakter
pelajar yang baik. Dalam konteks ini, guru memiliki peranan penting dalam mendorong peserta didik
untuk dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga diharapkan dapat
menciptakan peserta didik yang cerdas, berkarakter, berkebhinekaan, dan memiliki pola pikir kritis untuk
menghadapi tuntutan zaman.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai Profil Pelajar Pancasila dari Perspektif Guru SMPN 177 Jakarta, dapat
disimpulkan bahwa Profil Pelajar Pancasila memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia dengan menciptakan pelajar Pancasila dengan ciri utama, yakni: beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Selanjutnya, dalam
penerapan Profil Pelajar Pancasila guru memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Guru harus
memiliki pemahaman yang komperhensif terkait dengan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini diperlukan untuk
memudahkan guru dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran yang aktif.
Tidak hanya itu, terdapat strategi yang tepat dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila yang dilakukan oleh guru
di SMPN 177 Jakarta guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam praktiknya tidak hanya dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran formal, tetapi juga melalui pembiasaan nilai, penguatan budaya sekolah, serta interaksi sosial yang
mendukung pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi
akademik dalam memperkaya kajian implementasi pendidikan karakter berbasis Kurikulum Merdeka, khususnya
pada jenjang sekolah menengah pertama dari perspektif guru sebagai pelaksana utama pembelajaran. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang kebijakan dan strategi penguatan implementasi
Profil Pelajar Pancasila, terutama melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan integrasi kurikulum, serta
pengembangan budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan konteks sekolah yang lebih beragam dan jumlah informan yang lebih luas guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi Profil Pelajar Pancasila di berbagai
lingkungan pendidikan.
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